
ABSTRAK 

Agus Kholili : Analisis Kinerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Bekasi dengan Pendekatan Indeks Zakat Nasional Dimensi Makro 

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang sangat 

penting, strategis, dan menentukan. baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi 

pembangunan kesejahteraan umat. Fungsi dan manfaat zakat yang dapat 

menanggulangi kemiskinan ini dapat terealisasi dengan baik apabila dana zakat, infak 

dan shadaqah (ZIS) ini dapat dikelola dan dimaksimalkan dalam pengumpulan serta 

juga pendayagunaannya. Kemiskinan adalah ancaman yang sangat serius terhadap 

akidah, khususnya bagi kaum miskin yang bermukim di lingkungan kaum berada. 

Dalam kejadian kemiskinan, Islam nelalui ajaran pokoknya, baik tertulis dalam Al-

Qur’an maupun Al-Hadis menganjurkan umatnya untuk menjadi orang kaya dan 

menjadikan kemiskinan sebagai musuh bersama yang harus di jauhi. Oleh sebab itu, 

satu-satunya cara untuk mengentaskan kemiskinan adalah dengan mengkikis habis 

mata rantai kemiskinan. Salah satu cara yang ditawarkan oleh Islam adalah zakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai Indeks Zakat Nasional 

Dimensi Makro pada BAZNAS Kabupaten Bekasi dan untuk mengetahui hasil kinerja 

BAZNAS Kabupaten Bekasi dengan pendekatan Indeks Zakat Nasional Dimensi 

Makro. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif (Mix Methods). 

Penelitian kualitatif untuk memperoleh data dari hasil wawancara dengan narasumber 

dan penelitian kuantitatif untuk menunjukkan hasil Indeks Zakat Nasional Dimensi 

Makro dengan menggunakan Stage Weighted index. 

Hasil penelitian yang diperoleh, BAZNAS Kabupaten Bekasi memiliki Peraturan 

Daerah (Perda) tentang pengelolaan zakat, sehingga indikator regulasi memperoleh 

nilai indeks sebesar 1,00 yang berarti sangat baik. BAZNAS Kabupaten Bekasi juga 

mendapatkan dukungan APBD sebesar Rp.650.000.000 untuk biaya operasional, tapi 

masih di bawah 20% jadi indikator ini mendapatkan nilai indeks sebesar 0,00 yang 

artinya tidak baik, dan pada indikator terakhir yaitu indikator database mendapatkan 

nilai indeks sebesar 0,58 yang artinya kinerja cukup baik. Kinerja BAZNAS Kabupaten 

Bekasi dengan pendekatan Indeks Zakat Nasional Dimensi Makro memperoleh nilai 

sebesar 0,47 yang artinya cukup baik. 
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